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Abstrak

Penyakit ginjal kronis (PGK) menjadi salah satu masalah kesehatan masyarakat yang berdampak besar secara ekonomi dan sosial. Edukasi dan pendampingan tentang manajemen penyakit kronis seperti hipertensi dan diabetes melitus diperlukan sebagai langkah preventif untuk mencegah terjadinya komplikasi PGK. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam mengelola penyakit kronis secara mandiri. Metode kegiatan meliputi pemeriksaan kesehatan, penyuluhan, diskusi, serta evaluasi pre dan post-test. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan keterlibatan masyarakat dalam upaya pencegahan PGK. Kegiatan ini menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakat berkontribusi positif terhadap penanganan penyakit kronis
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Abstract

Chronic kidney disease (CKD) is a major public health issue with significant economic and social impact. Education and support regarding chronic disease management such as hypertension and diabetes mellitus are essential preventive measures to avoid CKD complications. This community service activity aimed to enhance the knowledge and skills of the community in managing chronic diseases independently. Methods included health screening, education, discussion, and pre-post evaluation. The results showed increased awareness and participation in CKD prevention. The program demonstrates the positive impact of community empowerment in chronic disease management.
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PENDAHULUAN
Penyakit kronis seperti hipertensi dan diabetes melitus menjadi penyebab utama komplikasi penyakit ginjal kronik (PGK). Data Riskesdas 2018 menunjukkan peningkatan prevalensi penyakit kronis yang signifikan. Berdasarkan data Rekam Medis Puskesmas Kwadungan, prevalensi hipertensi mencapai 13,68% dan diabetes melitus sebesar 9,4%. Edukasi yang belum optimal menyebabkan rendahnya kesadaran masyarakat dalam manajemen penyakit kronis. Survei awal menunjukkan bahwa masyarakat belum memahami pentingnya pengendalian tekanan darah dan kadar gula darah sebagai upaya pencegahan komplikasi PGK.
Penyakit kronis, terutama hipertensi dan diabetes melitus, merupakan penyakit yang bersifat progresif dan dapat menyebabkan kerusakan organ secara perlahan, termasuk ginjal. Apabila tidak ditangani dengan baik, kedua penyakit ini dapat mengarah pada gagal ginjal kronis yang membutuhkan terapi hemodialisis atau transplantasi ginjal. Oleh karena itu, penting untuk memberikan edukasi yang tepat kepada masyarakat mengenai pentingnya deteksi dini dan pengelolaan mandiri penyakit kronis melalui pola hidup sehat, minum obat secara teratur, dan kontrol kesehatan berkala.


METODE PELAKSANAAN
Kegiatan pengabdian dilakukan melalui tahapan berikut:
Persiapan: Penyusunan modul edukasi, leaflet, spanduk, serta koordinasi dengan Kelurahan Debong Kulon.
Pemeriksaan Kesehatan: Dilakukan pengukuran tekanan darah, kadar gula darah, berat badan, dan kolesterol terhadap 30 warga dengan penyakit kronis.
Penyuluhan: Disampaikan materi melalui ceramah interaktif dan pemutaran video edukasi.
Diskusi dan Pendampingan: Peserta diajak berdiskusi dan diberi kesempatan konsultasi langsung.
Evaluasi: Dilakukan pre dan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan serta observasi partisipasi masyarakat.
. 
Alur kegiatan pengabdian masyarakat adalah sebagai berikut :
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Gambar 1. Alur kegiatan pengabdian
HASIL DAN PEMBAHASAN
Sebanyak 30 peserta mengikuti kegiatan dengan antusias. Hasil pre-test menunjukkan hanya 40% peserta memahami pentingnya pengendalian penyakit kronis. Setelah penyuluhan dan diskusi, hasil post-test menunjukkan peningkatan pemahaman menjadi 86,7%. Hasil ini menunjukkan bahwa kegiatan edukasi berdampak signifikan terhadap peningkatan pengetahuan masyarakat.

Tabel 1. Tingkat Pengetahuan Peserta Sebelum dan Sesudah Penyuluhan
	
	
	

	Kategori Pengetahuan
	Pre-test (%)
	Post-test (%)

	Rendah
	36,7%
	0%

	Sedang
	23,3%
	13,3%

	Tinggi
	40%
	86,7%



Berdasarkan tabel di atas, terlihat adanya penurunan drastis pada kategori pengetahuan rendah dari 36,7% menjadi 0% setelah penyuluhan. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada peserta yang memiliki pengetahuan rendah setelah mengikuti kegiatan. Sementara itu, kategori sedang mengalami sedikit penurunan dari 23,3% menjadi 13,3%, yang menunjukkan bahwa sebagian peserta berhasil meningkat ke kategori tinggi. Kategori tinggi mengalami peningkatan signifikan dari 40% menjadi 86,7%. Secara keseluruhan, data ini mengindikasikan efektivitas intervensi edukatif dalam meningkatkan pemahaman peserta.
Perubahan ini menunjukkan bahwa materi yang disampaikan mudah dipahami dan relevan dengan kondisi peserta. Strategi edukasi melalui ceramah interaktif, pemutaran video, dan diskusi terbuka memungkinkan peserta lebih aktif dalam memahami isi materi. Hal ini juga memperlihatkan bahwa kombinasi pendekatan visual dan verbal dapat meningkatkan kualitas transfer pengetahuan dalam masyarakat.(Suparjo, Himawan, and Khasanah 2023)
Kegiatan ini memberikan dampak tidak langsung terhadap peningkatan partisipasi masyarakat dalam kegiatan kesehatan lainnya seperti senam lansia dan posbindu. Peserta mengaku lebih terdorong untuk mengikuti anjuran pengobatan dari petugas kesehatan dan tidak lagi menganggap penyakit kronis sebagai kondisi yang tidak dapat dikendalikan.
Masyarakat juga menunjukkan perubahan perilaku positif, seperti kesediaan rutin memeriksa tekanan darah dan mengikuti pola makan sehat. Selama diskusi, peserta aktif mengajukan pertanyaan tentang cara mengatur pola makan, jenis olahraga yang sesuai, serta waktu kontrol kesehatan yang ideal. Hal ini menunjukkan bahwa selain pengetahuan, motivasi masyarakat untuk menjaga kesehatannya juga meningkat.(Suparjo, Himawan, and Utomo 2024)
Kendala yang dihadapi adalah keterbatasan waktu pelaksanaan dan jumlah alat pemeriksaan. Beberapa peserta harus menunggu giliran cukup lama untuk diperiksa. Namun, kendala ini dapat diatasi dengan pembagian jadwal lebih terstruktur pada kegiatan berikutnya.
 kegiatan.
KESIMPULAN
Kegiatan ini berhasil meningkatkan pemahaman masyarakat dalam manajemen penyakit kronis sebagai upaya pencegahan komplikasi PGK. Disarankan agar program serupa dilakukan secara berkala dan berkelanjutan melalui kolaborasi dengan fasilitas kesehatan setempat. Pemberdayaan masyarakat terbukti menjadi pendekatan efektif dalam meningkatkan kesadaran, pengetahuan, dan perilaku sehat di masyarakat.
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